ABSTRAK

Skripsi dengan judul Korelasi antara Program Keluarga Berencana (KB)
dengan Tingkat Perceraian di Desa Padasan Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban ini
adalah hasil penelitian lapangan dengan analisis statistik untuk menjawab
permasalahan tentang seberapa besar implementasi Program KB di Desa Padasan,
bagaimana tingkat perceraian di Desa Padasan dan ada tidaknya korelasi antara
program KB dengan tingkat perceraian di Desa Padasan Kecamatan Kerek Kabupaten
Tuban.

Data dihimpun melalui metode penelitian yang bersifat kuantitatif-korelatif,
yaitu mencari serta menetapkan adanya keeratan / korelasi antara variabel penelitian.
Dalam hal ini, variabel penelitian yang dimaksud adalah variabel x yakni mengenai
program KB dan variabel y yakni tingkat perceraian di Desa Padasan Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban. Adapun sumber data primer yang digunakan yaitu data dari
hasil observasi, interview dan angket. Sedangkan data sekundernya yaitu diperoleh
dari hasil dokumentasi dan buku-buka mengenai prrogram KB.

Data penelitian menyimpulkan bahwa pelaksanaan program KB yaitu
sebanyak 71,91 % dari 797 PUS dan Tingkat perceraian di Desa Padasan Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban tergolong sangat rendah yakni rata-rata dalam satu tahun
hanya terdapat 1 orang yang cerai. Kedua, perceraian di tahun 2013 yaitu nihil. Hal
ini diketahui dari hasi observasi di KUA Kecamatan Kerek berdasarkan data
perceraian KUA Kecamatan Kerek.

Setelah data disajikan, kemudian dianalisis dengan teknik prosentase, mean,
dan produnt moment sehingga didapatkan kesimpulan. Pertama, bahwa dari jawaban
responden dengan adanya program KB juga tergolong baik yaitu dengan skor rata-
rata 91,37 %. Sedangkan Tingkat perceraian dengan segala problemnya, penulis
menyimpulkan dari hasil responden dengan skor nilai 62,064 % yang tergolong
cukukp baik. Ketiga, ada korelasi yang rendah antara Program KB dengan tingkat
perceraian di Desa Padasan Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban, karena (rxy) sebesar
0,374 % yang berada di antara nilai (0,20 — 0,40).

Penulis berhrap terkait dengan penerapan program KB di Desa Padasan
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban, sebaiknya perlu ada penelitian yang lebih lanjut
terkait penerapan program KB karena penulis merasa penelitian ini jauh dari
sempurna. Mengenai program KB, sebaiknya harus ada andil dari tim PLKB / PKB
Puskesmas — Kecamatan serta dari Kepala Desa agar ikut memaksimalkan kegiatan
tersebut baik berupa keaktifan dalam penyuluhan atau dorongan secara langsung.



